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RINGKASAN 

 

Keberhasilan kualitas pembelajaran mahasiswa tentunya tidak terlepas dari peningkatkan 

layanan dalam proses pembelajaran yang di berikan. Kemandirian belajar dan resiliensi 

merupakan aspek pendorong mahasiswa dalam melakukan pembelajaran daring seperti saat 

ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau informaasi mengenai hubungan 

Konsep diri,  kemandirian belajar dan resiliensi mahasiswa Program Pendidikan Dasar 

Universitas Terbuka Semarang selama pembelajaran dengan modus tutorial webinar (tuweb). 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Instrumen yang 

digunakan yaitu  skala likert untuk menjaring data konsep diri, kemandirian, dan resiliensi. 

Jumlah sampel dalam riset ini merupakan sejumlah 98 orang responden, yakni mahasiswa  yang 

berada di semester 3 Program S-1 PGSD dan PGPAUD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kategori konsep diri mahasiswa UPBJJ Universitas Terbuka Semarang dalam kategori sedang, 

kategori kemandirian belajar dalam kategori tinggi, dan kategori kemampuan resiliensi  dalam 

kategori sedang. Adapun hubungan konsep diri dan kemandirian belajar terhadap kemampuan 

resiliensi menunjukkan hubungan yang signifikan dengan nilai signifikansi 0.000 dalam 

kategori sedang yang dibuktikan dengan koefisien korelasi 0.442. Hasil penelitian ini 

merekomendasikan bahwa perlu adanya pengembangan teknik konseling bagi mahasiswa yang 

memiliki konsep diri, kemandirian, dan resiliensi rendah dan pelatihan kemandirian. 

 

Kata kunci: konsep diri, kemandirian belajar, resiliensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Pendidikan di era pandemi dihadapkan dengan daring yang hampir semua 

dilakukan secara online begitu juga pembelajaran di perguruan tinggi. Tahun 2021, 

pendidikan sudah kembali melakukan tatap muka walaupun ada sebagian yang masih 

melakukan pembelajaran daring. Dengan adanya perubahan sistem membuat 

mahasiswa maupun siswa akan sulit mengikuti sistem tersebut, sehingga proses 

penyesuaian diri dalam melakukan pembelajaran ini tidak berjalan lancar. Ada banyak 

sekali kesulitan yang ditemui oleh mahasiswa dalam melakukan proses 

pembelajaran.Mahasiswa yang kurang tangguh dalam menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari akan berpengaruh juga dalam penyelesaian masalah 

akademiknya.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Rosenbaum dan Weatherford (2017) bahwa 

mahasiswa zaman sekarang kurang tangguh dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Gray (2015) menjelaskan bahwa mahasiswa cenderung mudah mengeluh dengan 

persoalan hidup yang dialami. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan reaksi yang tidak 

adaptif ketika mahasiswa menghadapi masalah asmara, masalah sehari-hari, hingga 

masalah akademis (Rosenbaum & Weatherford, 2017). Survey yang dilakukan di 

Bandung pada sebuah perguruan tinggi dengan sampel 441 mahasiswa menunjukkan 

bahwa 30% mahasiswa mengalami depresi, 20% berpikir melakukan bunuh diri, dan 

6% telah melakukan percobaan bunuh diri akibat kurang baiknya kemampuan 

menghadapi masalah (Susanti, 2019; Herdiana, 2019).  
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Fenomena pada paragraf sebelumnya menunjukkan kualitas mahasiswa yang 

kurang baik dalam merespon dan menyesuaikan diri untuk berfungsi normal lagi setelah 

mengalami keterpurukan (Rosenbaum & Weatherford, 2017; Webb & Rosenbaum, 

2018). Kemampuan dalam menyesuaikan diri dan bertahan dalam keterpurukan 

sehingga mampu berfungsi normal kembali disebut resiliensi (Rutter, 1987; Taormina, 

2015). Rosenbaum dan Weatherford (2017) menjelaskan, fenomena mahasiswa dengan 

resiliensi yang buruk disebabkan karena mereka kurang mengalami peristiwa yang 

menimbulkan stress. Maksud dari kurangnya mengalami peristiwa yang menimbulkan 

stress adalah segala sesuatu dapat diperoleh dengan mudah dan tanpa usaha lebih. Hal 

ini berkaitan dengan lingkungan mereka yang mendukung. Proses serba instan, 

komunikasi instan, dan orang tua yang cenderung menyingkirkan tantangan yang akan 

dihadapi anaknya sehingga kurangnya menemui pengalaman yang menimbulkan stress.  

Resiliensi dapat menjadi salah satu kekuatan diri seseorang untuk membantu 

menyesuaikan diri dengan stressor dan mendorong makna serta tujuan hidupnya 

(Loprinzi, Prasad, Schroeder, & Sood, 2011). Banyak manfaat yang didapat ketika 

mahasiswa mampu menjadi resilien. Watson, Ermis- Demirtas, Karaman, Freeman, 

Kumaran, dan Streeter (2018) menyatakan, resiliensi membantu mahasiswa baru dalam 

masa penyesuaian diri dengan lingkungan dan tuntutan di perguruan tinggi. Leary dan 

DeRosier (2012) menemukan jika resiliensi mendorong mahasiswa untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi dalam menjalani kehidupan perkuliahan. Sehubungan dengan 

itu, ketika mahasiswa mampu menjadi resilien, mereka akan menunjukkan dampak 

positif pada nilai akademis mereka (Hartley, 2011).  

Penelitian terdahulu sudah melakukan pemeriksaan tentang faktor- faktor yang 

mampu memengaruhi resiliensi terutama bagi mahasiswa (Banyard & Cantor, 2004; 

Leary & DeRosier, 2012; Chung, Turnbull, & Chur-Hansen, 2017; Gómez-Molinero, 
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Zayas, Ruíz-González, & Guil, 2018). Gómez- Molinero, Zayas, Ruíz-González, dan 

Guil (2018) melaporkan optimisme sebagai atribut psikologis yang mampu menjadi 

faktor protektif bagi resiliensi. Selain itu, kemampuan kognitif seseorang dalam 

merespon dan menginterpretasikan suatu masalah dapat menjadi prediktor bagi 

resiliensi, karena hal tersebut menggambarkan kemampuan kognitif individu untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi (Leary & DeRosier, 2012). Locus of control 

seseorang dalam meyakini kemampuan dirinya untuk mengontrol nasib yang dialami 

berhubungan juga dengan resiliensi yang akan muncul (Banyard & Cantor, 2004). 

Dengan adanya resiliensi yang dimiliki mahasiswa maka akan berpengaruh 

juga pada kemandirian baik  dalam pribadi maupun dalam belajarnya. Kemandirian 

belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu proses pembelajaran. 

Karena kemandirian belajar diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam 

mengatur dan mendisplinkan dirinya, selain itu dalam mengembangkan kemampuan 

belajar atas kemauan sendiri. Sikap-sikap tersebut perlu dimiliki oleh mahasiswa karena 

hal tersebut merupakan ciri dari kedewasaan orang terpelajar.  

Kemandirian dalam belajar merupakan syarat mutlak bagi mahasiswa guna 

hasil yang memuaskan, hal ini dapat dimengerti karena kegiatan belajar merupakan 

tanggung jawab dari mahasiswa itu sendiri. Pencapaian Kemandirian Belajar yang 

diinginkan seseorang sebaiknya perlu mengetahui beberapa hal yang mempengaruhi 

Kemandirian Belajar itu sendiri. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi 

Kemandirian Belajar, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri manusia. Faktor-faktor 

yang berasal dari dalam diri mahasiswa meliputi faktor psikis seperti, Self-Efficacy, 

motivasi belajar, sikap, minat, locus of control, dan kebiasaan belajar. Sedangkan faktor 

yang berasal dari luar diri manusia, yaitu faktor lingkungan alam, faktor sosio-ekonomi, 

guru, metode mengajar, kurikulum, mata kuliah, sarana dan prasarana. 
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Pada umumnya mahasiswa menghadapi tantangan yang bersifat akademik, 

dan sebagian lagi bersifat non akademik. Dari hasil wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti diperoleh gambaran kemandirian sebagian mahasiswa belum 

mampu mengatasi problem atau masalah yang sifatnya akademik antara lain, takut 

bertemu dosen sehingga harus disertai teman, jika ingin mengulang mata kuliah yang 

nilainya kurang maka menunggu teman yang memiliki masalah yang sama, sedangkan 

yang sifatnya non akademik, misalnya belum dapat mengambil keputusan untuk dirinya 

sendiri dan meminta bantuan dari orang lain dalam menghadapi permasalahan yang 

menyangkut pada hubungan antar pribadi, keluarga, kesehatan, dan ekonomi.  

Menurut hasil pengamatan, fenomena yang terjadi bahwa mahasiswa 

cenderung belum dapat mengenali apa yang menjadi tujuan hidupnya sehingga mereka 

mengikuti segala hal yang terjadi disekitarnya, sehingga tidak adanya rasa tanggung 

jawab pada diri. Dengan kata lain sebagian besar mahasiswa masih ketergantungan 

pada teman dan kurang percaya diri. Jika tantangan pribadi diatas tidak dapat dihadapi 

dan diselesaikan maka akan menghambat kemandirian pribadi individu, dengan adanya 

kemandirian dapat menjadi modal dasar untuk lebih produktif dan efisien serta merubah 

dirinya ke arah yang lebih baik. Seperti yang dikatakan Steinberg (2002) dalam 

Kurniawan menegaskan bahwa kemandirian memegang peranan penting dan membawa 

dalam dampak positif bagi mahasiswa. Mahasiswa yang mandiri mampu berusaha 

sendiri menyelesaikan masalahnya sehingga tidak tergesa-gesa meminta bantuan orang 

lain, tidak terombang-ambing derasnya informasi yang diterima baik secara lisan 

maupun tulisan, mampu menggunakan nilai-nilai mana yang penting dan mana yang 

benar. Selain itu mahasiswa yang mandiri mampu bersaing dengan orang lain, dapat 

mengambil keputusan dan tidak menunggu orang lain memutuskan untuknya. 
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Agar dapat mencapai kemandirian perlu menumbuhkan konsep diri yang 

positif dalam diri mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Konsep diri menurut William 

D. Brooks dalam Rakhmat (2007:99) sebagai ”those physical, social, and 

psychological perceptions of ourselves that we have derived from experiences and our 

interactions with others”. Jadi konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang 

diri kita. Persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, social dan fisik, yang 

didasarkan pada pengalaman-pengalaman dan hasil interaksi dengan orang lain.  

Indikasi kualitas konsep diri juga dikemukakan oleh Calhoun dan Acocella 

(1990: 72) Apabila konsep diri seseorang bersifat positif maka ia memiliki kepribadian 

yang stabil, dapat menerima dirinya apa adanya, mampu merancang tujuan hidup dan 

mampu menghadapi kehidupan di masa yang akan datang. Sikap penerimaan diri 

ditunjukan oleh pengakuan seseorang terhadap kelebihan-kelebihannya sekaligus 

menerima kelemahanya tanpa menyalahkan orang lain dan mempunyai keinginan yang 

terus untuk mengembangkan diri.  

Berdasarkan pada penjelasan diatas bisa diketahui bahwa ada keterkaitan 

antara resiliensi mahasiswa dengan kemandirian belajar dan konsep diri. Selanjutnya, 

penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hubungan antara konsep diri dan 

kemandirian belajar dengan resiliensi mahasiswa UPBJJ-UT Semarang 

 

B.   Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan pada latar belakang  dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat hubungan  konsep diri akademik  dengan  kemandirian 

akademik mahasiswa UPBJJ-UT Semarang? 

2. Apakah terdapat hubungan kemandirian akademik  dengan  resiliensi mahasiswa UPBJJ- 

UT Semarang? 
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3.  Apakah terdapat hubungan antara  konsep diri, kemandirian belajar dan resiliensi 

pada mahasiswa UPBJJ-UT Semarang? 

 

C.   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan  konsep diri akademik  dengan  kemandirian 

akademik mahasiswa UPBJJ-UT Semarang 

2.  Untuk mengetahui hubungan  kemandirian akademik  dengan  resiliensi mahasiswa 

UPBJJ-UT Semarang 

3. Untuk mengetahui hubungan antara  konsep diri, kemandirian belajar dan resiliensi 

pada mahasiswa UPBJJ-UT Semarang 

  

D.   Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat dari hasil penelitian meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis bagi 

peneliti, masyarakat, mahasiswa maupun instansi: 

1.   Manfaat Teoritis 

a.   Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi memberikan informasi secara 

spesifik mengenai konsep diri, kemandirian belajar dan resiliensi 

pada mahasiswa. 

b.  Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian tahun ke-3 maupun penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan keadaan psikis mahasiswa UPBJJ-UT 

Semarang sehingga mahasiswa siap dengan metode belajar yang menerapkan 

sistem belajar jarak jauh. 
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2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah, sebagai upaya literasi untuk mengambil kebijakan yang 

berhubungan dengan pendidikan sehingga bersinergi antara pencapaian 

akademis dengan kesiapan psikis siswa/mahasiswa. 

b. Bagi mahasiswa, menumbuhkan kepercayaan diri dan kemandirian terutama 

berkaitan dengan model belajar jarak jauh Universitas Terbuka 

c.  Bagi lembaga, sebagai upaya meningkatkan mutu 

pendidikan dengan mengetahu factor- faktor yang mempengaruhi kemandirian 

dalam belajar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
    

A. Resiliensi Mahasiswa 

1. Definisi Resiliensi 

Resiliensi berasal dari bahasa Latin yaitu “re-silire” yang artinya melompat 

kembali (Deveson, 2003). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa resiliensi 

memiliki makna rebound, sping back (memantul kembali), dan memiliki elastisitas, 

fleksibilitas, dan recuperability (pemulihan kembali) (Taormina, 2015). Resiliensi 

dianggap sebagai sebuah proses dinamis yang memelihara penyesuaian diri yang positif 

dan strategi coping yang efektif dalam menghadapi situasi yang malang atau sengsara 

(Luthar, dalam Allen, Haley, Harris, Fowler, & Pruthi, 2011). Proses resiliensi dapat 

bekerja ketika seseorang mengalami pengalaman keterpurukan dan mampu 

menghadapi serta menyesuaikan diri terhadap pengalaman tersebut (Rutter, 1987).  

Taormina (2015) menemukan bahwa resiliensi berkaitan secara spesifik dengan 

kemampuan seseorang untuk bertahan dan pulih kembali dari kesulitan atau 

keterpurukan hidup. Resiliensi merupakan konstruk dari berbagai macam dimensi 

terkait tekad serta kemampuan dalam bertahan, menyesuaikan diri, dan memulihkan 

diri ketika berada pada kondisi malang (Taormina, 2015). Resiliensi merupakan 

fenomena multidimensional dengan konteks yang spesifik dan mencakup berbagai 

perubahan dalam perkembangannya (Zimmerman & Arunkumar dalam Hendriani, 

2018). Secara lebih rinci, resiliensi dianggap sebagai variabel yang multidimensional 

yang terdiri dari determination, endurance, adaptability, dan recuperability (Taormina, 

2015).  
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Berdasarkan pengertian-pengertian resiliensi yang sudah disampaikan, peneliti 

menyimpulkan bahwa resiliensi adalah sebuah kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dan bangkit kembali dari pengalaman serta kondisi yang terpuruk sehingga mampu 

berfungsi normal kembali.  

2. Aspek-Aspek Resiliensi  

Taormina (2015), menjelaskan bahwa resiliensi memiliki empat aspek yaitu 

determination, endurance, adapability, recuperability. 

a. Determination didefinisikan sebagai kemauan dan keteguhan yang dimiliki 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan dan keputusan untuk bertahan. Keteguhan 

dan kemauan seseorang akan membantu individu dalam menghadapi pengalaman 

terpuruknya. Mekanisme dari aspek ini terjadi ketika individu memiliki keteguhan 

yang kuat, mereka akan cenderung menunjukkan kemauan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Biasanya individu yang memiliki keteguhan yang tinggi 

akan memandang masalah sebagai tantangan yang harus dikuasai (Bandura, 1986). 

Komponen ini mewakili dimensi resiliensi seseorang dalam hal kognitif.  

b.  Endurance 

Endurance didefinisikan sebagai kekuatan dan ketabahan pribadi dalam bertahan 

pada situasi sulit tanpa menyerah dengan keadaan. Ketika individu mampu 

bertahan dan tidak menyerah dalam menghadapi pengalaman terpuruk akan 

meningkatkan kesempatan untuk sukses menyelesaikan masalah. Pengalaman 

tersebut akan menjadi faktor protektif resiliensi individu tersebut jika mengalami 

pengalaman yang serupa (Rutter, 1987). Komponen ini bisa masuk dalam kategori 

fisik dan kognitif. 

c.  Adaptability didefinisikan sebagai kapasitas untuk mampu menjadi fleksibel, 

banyak akal, dan dapat mengatasi lingkungan yang sulit serta dapat mengatur diri 
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sehingga dapat menyesuaikan diri dengan kondisi. Aspek ini lebih bersifat kognitif 

daripada fisik karena seseorang dapat membuat upaya secara sadar untuk merubah 

pemikiran dan/atau perilaku seseorang. Sebaliknya, seseorang tidak dapat dengan 

mudah mengubah fisik seseorang untuk masuk dengan situasi yang baru. 

Perubahan pemikiran dan perilaku seseorang adalah bentuk penyesuaian diri 

dengan peristiwa buruk yang dialami individu. Hal ini memengaruhi resiliensi 

seseorang sehingga mampu memiliki perspektif yang positif dalam memandang 

masalah yang dialami (Bonano, 2004) 

d.  Recuperability didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam recovery 

secara fisik maupun kognitif dalam kondisi sulit dan mampu kembali ke posisi 

normal. Aspek tersebut biasanya adalah yang dibayangkan secara umum oleh 

seseorang tentang resiliensi. Secara kognitif, recuperability adalah kemampuan 

seseorang untuk kembali ke posisi normal dengan pemaknaan positif (tantangan) 

atau pemaknaan negatif (ancaman) terhadap masalah sehingga memengaruhi 

proses recovery seseorang dalam sebuah permasalahan. Recuperability tidak hanya 

bekerja secara kognitif namun secara fisik. Indikator yang menunjukkan recovery 

secara fisik dapat ditinjau dari kesehatan kardiovaskularnya (Tugade & 

Frederickson, 2004).  

 

3. Karakteristik Individu yang Resilien  

Menurut Wolin dan Wolin (dalam Kartika, 2012), terdapat tujuh karakteristik 

yang menunjukkan orang yang resilien. Karakteristik ini yang menunjukkan ciri khas 

dari orang yang resilien yaitu:  

a. Memiliki kemampuan untuk mampu bertanya kepada diri sendiri secara jujur 

sehingga dapat memahami diri sendiri dan orang lain. (Insight)  
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b. Mampu mandiri, memiliki kemampuan dalam memutuskan untuk mengambil jarak 

dari masalah secara psikologis maupun fisik. Kemampuan ini memerlukan 

kejujuran pada diri sendiri serta kepedulian terhadap orang lain. (Kemandirian)  

c. Memiliki kemampuan dalam menjalin hubungan secara baik dan jujur sehingga 

dapat saling mendukung dan memperkuat kualitas hidup. (Hubungan)  

d. Memiliki kemampuan untuk bersikap proaktif dalam menyelesaikan masalah dan 

mau belajar mengembangkan diri untuk menghadapi masalah. (Inisiatif)  

e. Memiliki kemampuan untuk mampu menghasilkan berbagai pemikiran untuk 

menyelesaikan masalah. (Kreativitas)  

f. Memiliki kemampuan untuk menertawakan diri sendiri dan menertawakan sekitar. 

Bentuk wujud menemukan kebahagiaan dan melihat permasalahan lebih ringan. 

(Humor)  

g. Memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai yang berguna dalam menjalankan hidup 

yang lebih baik. (Moralitas)  

 

4. Faktor yang Memengaruhi Resiliensi  

Resiliensi sebagai kemampuan untuk mampu mengatasi keterpurukan dalam 

kehidupan dapat dipengaruhi hal-hal di luar atribut tersebut. Berikut merupakan 

rangkuman faktor-faktor yang dapat memengaruhi mekanisme resiliensi individu.  

a. Kemampuan copingdianggap mampu memengaruhi resiliensi seseorang 

terutama mahasiswa. Proses coping seseorang dengan masalah yang 

dihadapi membantu individu untuk mengalihkan perhatian dari stress yang 

dialami sehingga individu lebih mampu menyesuaikan diri dalam 

menghadapi permasalahan yang terjadi (Galatzer-Levy, Burton, & 

Bonanno, 2012). Coping juga mampu membantu seseorang untuk memiliki 
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pendekatan yang positif terhadap masalah, meregulasi emosi, 

memanfaatkan dukungan sosial, dan mengelola sumber coping lainnya. 

(Graber, Pichon, Carabine, 2015). 

b. Locus of Control mampu menjadi prediktor bagi resiliensi. Individu  yang 

memiliki kepercayaan bahwa hal yang terjadi pada hidupnya diatur oleh diri 

sendiri dan bagaimana ia meresponnya cenderung akan lebih resilien 

dibandingkan dengan mereka yang memercayai bahwa nasib mereka 

ditentukan oleh kekuatan di luar diri mereka (Banyard & Cantor, 2004).  

c. Regulasi emosi punya hubungan positif dengan resiliensi. Regulasi emosi 

berperan dalam resiliensi ketika seseorang mampu menahan diri untuk tidak 

memunculkan reaksi emosi sehingga mampu bertahan dalam menghadapi 

masalah (Widuri, 2012).  

d. Optimisme dapat menjadi prediktor bagi resiliensi seseorang. Perasaan dan 

harapan positif terhadap masa depan yang dimiliki seseorang mampu 

membantu individu dalam menyikapi permasalahan secara positif (Gómez- 

Molinero, Zayas, Ruíz-González, & Guil, 2018). Selain itu, dengan 

memiliki optimisme seseorang cenderung tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi permasalahan sehingga memiliki kesempatan lebih besar untuk 

menjadi resilien (Kim & Lee, 2018) 

e. Gender Banyard dan Cantor (2004) menemukan bahwa proses resiliensi 

perempuan lebih baik dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan 

perempuan memiliki sumber daya yang lebih banyak sehingga ketika 

mengalami permasalahan, mereka lebih mudah menyesuaikan diri atau 

menjadi resilien.  
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f. Life Responsibility atau tanggung jawab hidup seperti menjadi orang tua 

atau memiliki pekerjaan dalam konteks studi universitas memengaruhi 

tingkat resiliensi seseorang. Individu mengembangkan kemampuan untuk 

coping dan menyelesaikan masalah sehingga lebih matang dalam 

menghadapi permasalahan (Chung, dkk, 2017). 

g. Dukungan sosial menjadi faktor krusial lainnya bagi resiliensi. 

Terpenuhinya dukungan sosial dari keluarga atau teman akan menjadi 

sumber daya bagi seseorang ketika menghadapi permasalahan sehingga 

memiliki kesempatan untuk menjadi resilien (Banyard & Cantor, 2004; 

Pidgeon, Rowe, Magyar, & Stapleton, 2014). Kurangnya dukungan sosial 

biasanya mengarahkan seseorang pada post-traumatic stress dan respon 

negatif dalam menghadapi kesulitan sehingga menjadi kurang resilien. 

Bentuk dukungan sosial dapat berwujud masukan, kehadiran di saat sulit, 

diperhatikan, dan dukungan nyata. Dukungan dapat diberikan oleh mentor, 

orang yang dipercaya, pasangan, dan teman yang supportif (Graber, dkk, 

2015).  

 

Resiliensi merupakan kondisi alamiah setiap orang dalam 

menghadapi, mencegah, meminimalisir dan menghilangkan dampak yang 

merugikan atau menyengsarakan dalam kehidupan. (Desmita: 2009., Teuku 

: 2020). Selain itu menurut Menurut Connor dan Davidson (2003), resiliensi 

meliputi kualitas pribadi yang memungkinkan individu untuk bangkit ketika 

menghadapi kesulitan. Menurut Ulfah (2018) ada beberapa aspek resiliensi 

diantaranya (1) regulasi emosi yaitu kemampuan untuk tetap tenang dalam 

kondisi yang menekan. (2) Pengendalian impulsive yaitu kemampuan dalam 
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mengontrol tekanan yang muncul dalam diri. (3) Optimis yaitu kondisi 

dimana seseorang akan mampu melihat suatu kondisi yang positif di mada 

mendatang dengan realistis. (4) Analisis Kausalitas yaitu mampu 

menganalisis secara jelas, logis, dan akurat terhadap kondisi yang dihadapi. 

(5) Empati yaitu dimana individu mampu memahami apa yang orang lain 

rasakan. (6) Efikasi diri adalah sebuah kemampuan individu dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi dan berkeyakinan mampu mengatasi 

masalah. (7) Reaching Out adalah kemampuan untuk keluar dari masalah 

itu sendiri dan bangkit kembali menjalani hidup. Al-siebert mengungkapkan 

bahwa individu yang memiliki resiliensi akan mampu menghadapi 

perubahan dalam hidup, mampu mempertahankan kesehatan dan energy 

yang baik meskipun dalam keadaan tertekan, dapat bangkit dari 

keterpurukan, mampu mengatasi hal-hal sulit dalam hidup, mampu merubah 

cara berpikir dan mampu melakukan semua tindakan dengan baik tanpa atau 

tanpa disfungsi (Rohmah: 2017) 

 

B. Kemandirian Akademik 

Kemandirian akademik diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang di dorong oleh motif untuk 

menguasai suatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi 

yang telah dimiliki (Aini dan Taman, 2012). Mujiman (2007) menjelaskan bahwa 

kemandirian belajar adalah sifat dan kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan 

belajar untuk menguasai kompetensi tertentu. Senada dengan pendapat tersebut, 

Kemandirian belajar atau bisa dikatakan sebagai Self directed learning readiness 

(SDLR) merupakan tingkat kesiapan atau kemampuan seseorang untuk belajar secara 
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mandiri yang terdiri dari tiga komponen yaitu sikap, kemampuan, dan karakteristik 

personal (Fisher & King, 2010; Ramli, N., Muljono, P., & Afendi, M. F. (2018). 

Istilah kemandirian menunjukan adanya kepercayaan akan sebuah kemampuan 

diri dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari orang lain. Individu yang mandiri 

sebagai individu yang dapat menyelesaikan masalah- masalah yang dihadapinya, 

mampu mengambil keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan kreatif, tanpa 

mengabaikan lingkungan disekitarnya. Menurut beberapa ahli “kemandirian” 

menunjukan pada kemampuan psikososial yang mencakup kebebasan untuk bertindak, 

tidak tergantung dengan kemampuan orang lain, tidak terpengaruh lingkungan, dan 

bebas mengatur kebutuhan sendiri.  

Kemandirian yaitu sikap penting yang harus dimiliki seseorang supaya tidak 

selalu bergantung dengan orang lain. Sikap tersebut bisa tertanam pada diri individu 

sejak kecil. Di sekolah kemandirian penting untuk seorang siswa dalam proses 

pembelajaran. Pada bidang pendidikan sering disebut dengan kemandirian belajar. 

Sikap ini diperlukan setiap siswa agar mereka mampu mendisiplinkan dirinya dan 

mempunyai tanggung jawab. Kemandirian belajar merupakan salah satu aspek 

kepribadian yang sangat penting bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan 

ini tidak pernah lepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian 

tinggi relatif mampu menghadapi segala permasalahan karena individu yang mandiri 

tidak tergantung pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan memecahkan 

masalah yang ada.  
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C. Konsep Diri Akademik 

1. Pengertian Konsep Diri Akademik  

Konsep diri akademik merupakan bagian dari aspek psikologis yang menjadi 

bidang kajian psikologi humanistik.Dalam psikologi, secara umum, beberapa ahli 

merumuskan definisi mengenai konsep diri, Konsep diri merupakan terjemahan dari 

self-concept dan berkaitan erat dengan kepribadian individu karena konsep diri adalah 

suatu susunan (konstruk) dalam kepribadian (Rogers.dalam Hall dan Lindzey, 1993). 

Berdasarkan teori tersebut untuk lebih memahami konsep diri akademik, maka perlu 

memahami komponen yang membentuk konsep diri akademik. Oleh karena itu 

diuraikan pengertian konsep diri secara terinci sebagai berikut:  

Konsep diri telah melalui sejarah perkembangan yang cukup panjang, yang 

meliputi; (1) Model terdahulu yang berisikan tentang riset tentang konsep diri general 

daripada menempatkan konsep diri sebagai sesuatu yang terdiri dari banyak segi 

(multifaceted). Jadi dalam sejarahnya, konsep diri dianggap sebagai suatu konstruk 

yang unidimensi. (2) Model Shavelson yang berisikan tentang model konsep diri yang 

bersifat terorganisasi atau terstruktur, terdiri dari banyak segi (multi-faceted), bersifat 

hierarkis (dalam hierarki terdapat puncak yang stabil, namun untuk hierarki di 

bawahnya menjadi kurang stabil sebagai konsekuensi adanya konsep diri pada suatu 

situasi yang spesifik), bersifat evaluatif maupun deskriptif, dan berbeda dari konstruk 

yang lain. (3) Model Shavelson dan Marsh yang berisikan tentang model Internal dan 

Eksternal (model I/E) dalam konsep diri.  

Model konsep diri dari Shavelson dan Marsh tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut. 
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Gambar 1. Model Konsep diri oleh Shaveldon, Hubner dan Stanton (1976) 

Evaluation of Behavior in Spesific Situation 

 

Konsep diri umum terletak di puncak dan terbagi ke dalam komponen akademik 

dan non akademik yang kemudian juga terbagi ke dalam komponen yang lebih spesifik. 

Misalnya, konsep diri akademik terbagi ke dalam konsep diri Matematika, Bahasa 

Inggris, Sejarah dan Ilmu Pengetahuan. Komponen pada hierarki ini pun terbagi ke 

dalam komponen yang lebih spesifik, misalnya konsep diri fisik dibagi menjadi konsep 

diri kemampuan fisik dan konsep diri penampilan fisik.  

Menurut Shavelson dan koleganya dalam Widarsa, (2010: 49) mengemukakan 

bahwa konsep diri dapat dibedakan menjadi dua bagian yakni, konsep diri akademis 

dan non akademis.  

Konsep diri juga didefinisikan sebagaithe phsical, social and phsycological 

perception of ourselves that we have derived from experience and our interaction with 

other(William D. Brooks 1974: 40).Konsep diri adalah pandangan dan perasaan 

seseorang tentang dirinya sendiri dimana persepsinya dapat berupa psikologis, sosial 

dan fisik sebagai hasil interaksinya dengan orang lain. Senada dengan hal itu Lebih 

lanjut lagi menurut William D. brooks yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmad (2005: 

105) menyatakan konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita, lebih 

lanjut lagi menyatakan konsep diri merupakan persepsi individu terhadap dirinya 

sendiri yang bersifat psikis dan sosial sebagai hasil interaksi dengan orang lain. 

General Self concept 

Academic Self concept Non Academic Self concept 
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Menurut Burns dalam Desmita (2010:164) konsep diri adalah hubungan antara 

sikap dan keyakinan tentang diri kita sendiri. Lebih lanjut Menurut Burns (dalam 

Erawati, 2011) konsep diri adalah suatu gambaran campuran dari apa yang kita 

pikirkan, orang-orang lain berpendapat mengenai diri kita. Menurut Sobur (2003), 

konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap diri yang meliputi aspek fisik, aspek 

sosial, dan aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita 

dengan orang lain.  

Pada intinya konsep diri akademik siswa dapat dilihat dari rasa percaya diri 

siswa, tanggapan penerimaan diri siswa terhadap orang lain perasaan diri siswa 

terhadap harga dirinya, hal hal yang berhubungan dengan kemampuan dan prestasi 

dalam bidang akademik, kemampuan siswa berlatih dan belajar disekolah oleh diri 

sendiri, mengerjakan tugas-tugas sekolah, sehingga dari uraian tersebut akan diperoleh 

indikator dalam penyusunan skala konsep diri akademik siswa.  

Berdasarkan kajian teori dari para ahli tersebut tersebut, maka dapat 

disimpulkan definisi operasional konsep diri akademik adalah persepsi, pikiran, 

perasaan, dan penilaian seseorang terhadap kemampuan belajarnya yang terbentuk 

melalui sikap percaya diri, penerimaan diri, serta mampu menghargai diri. 

 

2. Aspek dan Dimensi Konsep Diri  

Menurut Marsh (1985). Menyatakan dalam jurnal penelitiannya bahwa diantara 

aspek-aspek konsep diri akademik adalah meliputi; Kepercayaan Diri, Penerimaan Diri, 

dan Penghargaan Diri. Menurut Fitts (dalam Robinson & Shaver, 1975) membagi 

aspek- aspek konsep diri individu menjadi dua dimensi besar, yaitu dimensi internal 

dan dimensi eksternal. Adapun dimensi internal terdiri atas tiga bagian, yakni:  
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a) Diri identitas, yaitu label ataupun simbol yang dikenakan oleh seseorang untuk 

menjelaskan dirinya dan membentuk identitasnya. Label- label ini akan terus 

bertambah seiring dengan bertumbuh dan meluasnya kemampuan seseorang 

dalam segala bidang.  

b) Diri pelaku, yaitu adanya keinginan pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan dorongan rangsang internal maupun eksternal. Konsekuensi 

perilaku tersebut akan berdampak pada lanjut tidaknya perilaku tersebut, 

sekaligus akan menentukan apakah suatu perilaku akan diabstraksikan, 

disimbolisasikan, dan digabungkan dalam diri identitas.  

c) Diri penilai, yang lebih berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, penghayal, 

pembanding, dan terutama sebagai penilai. Di samping fungsinya sebagai 

jembatan yang menghubungkan kedua diri sebelumnya.  

Sedangkan Dimensi Eksternal, terdiri dari enam bagian:  

a)  Konsep diri fisik, yaitu cara seseorang dalam memandang dirinya dari sudut 

pandang fisik, kesehatan, penampilan keluar, dan gerak motoriknya.  

b)  Konsep diri pribadi, yaitu cara seseorang dalam menilai kemampuan yang ada 

pada dirinya dan menggambarkan identitas dirinya.  

c) Konsep diri sosial, yaitu persepsi, pikiran, perasaan, dan evaluasi seseorang 

terhadap kecenderungan sosial yang ada pada dirinya sendiri, berkaitan dengan 

kapasitasnya dalam berhubungan dengan dunia di luar dirinya, perasaan mampu 

dan berharga dalam lingkup interaksi sosialnya. 

d) Konsep diri moral etik, berkaitan dengan persepsi, pikiran, perasaan, serta 

penilaian seseorang terhadap moralitas dirinya terkait dengan relasi personalnya 

dengan Tuhan, dan segala hal yang bersifat normatif. Baik nilai maupun prinsip 

yang memberi arti dana rah bagi kehidupan seseorang 



20 
 
 

e) Konsep diri keluarga, berkaitan dengan perspesi, perasaan, pikiran, dan  

penilaian seseorang terhadap keluarganya sendiri, dan keberadaan dirinya 

sendiri sebagai bagian integral dari sebuah keluarga.  

f) Konsep diri akademik, berkaitan dengan persepsi, pikiran, perasaan, dan 

penilaian seseorang terhadap kemampuan akademiknya.  

Sementara itu, Hurlock (1990) menambahkan bahwa ada lima dimensi konsep 

diri, yaitu: konsep diri fisik, konsep diri psikis, konsep diri sosial dan emosional, konsep 

diri aspirasi, dan konsep diri prestasi.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek konsep diri 

meliputi: konsep diri fisik, dan konsep diri psikologis. Konsep diri psikologis dibedakan 

lagi atas konsep diri akademik dan konsep diri sosial.Konsep diri akademis didasarkan 

pada seberapa baik siswa berperilaku dalam wilayah akademis yang berbeda.Pada sisi 

non akademis konsep diri didasarkan pada hubungan dengan teman sebaya dan orang 

orang penting lainnya pada kondisi emosional dan pada kualitas fisik. Adapun dalam 

penelitian ini mengacu pada aspek-aspek konsep diri akademik yang dipaparkan oleh 

Marsh, Herbert W. yaitu meliputi; aspek kepercayaan diri, penerimaan diri dan 

penghargaan diri.  

 

3. Bentuk Konsep Diri  

Konsep diri dibedakan menjadi konsep diri positif dan konsep diri negatif. 

Konsep diri positif adalah ketika seseorang mampu menghargai dirinya dan melihat 

hal-hal yang positif yang dapat dilakukan demi keberhasilan di masa yang akan datang. 

Dasar dari konsep diri yang positif adalah adanya penerimaan diri. Hal ini dikarenakan 

orang yang memiliki konsep diri yang positif mampu mengenal dirinya sendiri dengan 

baik. Penerimaan diri yang dimaksud meliputi penerimaan diri atas informasi yang 
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positif maupun yang negatif tentang dirinya. Artinya, orang yang memiliki konsep diri 

yang positif akan menerima dan memahami kenyataan yang bermacam-macam tentang 

dirinya sendiri. contohnya, saya orang yang pintar dalam matematika, tetapi saya lemah 

di pelajaran bahasa (Ubaidillah, 2007). 

Adapun menurut Rola (2006), konsep diri positif ditunjukkan dengan 

karakteristik sebagai berikut:  

a)  Memiliki keyakinan bahwa dirinya sanggup mengatasi masalah. Setiap masalah 

pasti memiliki jalan keluarnya, dan orang yang konsep dirinya  positif yakin dengan 

hal ini. 

b) Menyikapi pujian dengan tepat. Orang yang konsep dirinya positif, ketika 

menerima pujian tidak malu-malu. Ia memahami makna pujian atau penghargaan, 

bahwa penghargaan dan pujian itu layak diberikan terhadap individu berdasarkan 

dari hasil apa yang telah dikerjakan sebelumnya.  

c) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan dan keinginan serta 

perilaku yang bisa tidak selalu disetujui oleh masyarakat. Ia peka terhadap perasaan 

orang lain sehingga akan menghargai perasaan orang lain meskipun kadang tidak 

disetujui oleh masyarakat.  

d) Memiliki dorongan untuk mau dan mampu memperbaiki diri. Kemampuan untuk 

melakukan proses refleksi diri untuk memperbaiki perilaku yang dianggap kurang.  

Kebalikan dari konsep diri positif adalah konsep diri negatif. Orang yang 

memiliki konsep diri negatif sangat sedikit mengenal tentang dirinya, pengenalan diri 

yang mencakup diri idealnya, citra dirinya, dan harga dirinya. Ia kurang mengenal siapa 

dirinya, apa kekuatan dan kelemahannya atau apa yang dihargai dalam hidupnya. 

Seorang anak yang memiliki konsep diri negatif akan meyakini dan memandang bahwa 

dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, tidak kompeten, gagal, 
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malang, tidak menarik, tidak disukai dan kehilangan daya tarik terhadap hidup. 

Sedangkan konsep diri negatif ditunjukkan dengan karakteristik sebagai berikut:  

a)  Mudah tersinggung dan peka terhadap kritik, yaitu kurangnya kemampuan 

untuk menerima kritik dari orang lain sebagai proses refleksi diri.  

b) Responsif terhadap pujian. Bersikap yang berlebihan terhadap tindakan yang 

telah dilakukan, sehingga merasa segala tindakannya perlu mendapat 

penghargaan.  

c)  Sering merasa tidak disukai orang lain. Perasaan subyektif bahwa setiap orang 

lain di sekitarnya memandang dirinya dengan negatif.  

d) Gemar memberikan kritik negatif. Suka melakukan kritik negatif secara 

berlebihan terhadap orang lain.  

e) Interaksi sosialnya kurang baik, mengalami hambatan dalam interaksi dengan 

lingkungan sosialnya serta merasa kurang mampu dalam berinteraksi dengan 

orang-orang lain.  

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri Akademik  

Konsep diri berkembang dari sejumlah sumber yang saling berkait antara satu 

sumber dengan sumber yang lain. Menurut Burns (1993), konsep diri dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sebagai berikut:  

1) Citra diri, yang berisi tentang kesadaran dan citra tubuh, yang pada mulanya 

dilengkapi melalui persepsi inderawi. Hal ini merupakan inti dan dasar dari acuan 

dan identitas diri yang terbentuk 

2) Kemampuan bahasa. Bahasa timbul untuk membantu proses diferensiasi terhadap 

orang lain yang ada di sekitar individu, dan juga untuk memudahkan atas umpan 

balik yang dilakukan oleh orang-orang terdekat (significant others).  
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3) Umpan balik dari lingkungan, khususnya dari orang-orang terdekat (significant 

others). Individu yang citra tubuhnya mendekati ideal  masyarakat atau sesuai 

dengan yang diinginkan oleh orang lain yang dihormatinya, akan mempunyai rasa 

harga diri yang akan tampak melalui penilaian-penilaian yang terefleksikan.  

4) Identifikasi dengan peran jenis yang sesuai dengan stereotip masyarakat.  

5)  Pola asuh, perlakuan, dan komunikasi orang tua. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap harga diri individu karena ada ketergantungan secara fisik, emosional 

dan sosial kepada orang tua individu (terutama pada masa kanak-kanak), selain 

karena orang tua juga merupakan sumber umpan balik bagi individu.  

 

D. Roadmap 

Terkait dengan peta jalan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bagan 1. Roadmap Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di wilayah UPBJJ UT semarang. Responden yang menjadi 

objek penelitian ini adalah penelitian mahasiswa UT  program pendidikan dan non pendidikan 

pada jenjang S1 semester akhir. Penentuan kriteria ini dengan alasan bahwa mahasiswa tersebut 

dapat dengan jelas meberikan gambaran mengenai konsep diri dan kemandirian belajar 

sehingga dapat meingkatkan resiliensi akademik pada mahasiswa tersebut. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional untuk memberikan gambaran mengenai hubungan antara konsep diri, kemandirian 

belajar dan relisiensi pada mahasiswa. Pendekatan penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 

lebih menekankan pada pendekatan kuantitatif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini 

adalah untuk memberikan gambaran mengenai hubungan antara konsep diri, kemandirian 

belajar dan relisiensi pada mahasiswa di UT yang berkaitan langsung dengan kualitas 

pendidikan. 

C. Jenis Data 

Pada penelitian ini digunakan 2 jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data primer 

merupakan data yang didapat dari sumber pertama, yang merupakan hasil pengisian kuesioner 

oleh mahasiswa UT didukung dengan hasil wawancara. Sedangkan data sekunder merupakan 

data jumlah mahasiswa, usia, dan pekerjaan. 
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D. Populasi dan Sampel 

Subjek penelitian yaitu mahasiswa tatap muka tutorial (TTM)  yang ada pada cakupan 

wilayah UPBJJ-UT Semarang. UPBJJ-UT Semarang yang berjumlah 98 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sample . Menurut 

Sugiyono (2015) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan besaran sampel menggunakan 

rumus slovin dengan taraf signifikansi 10%. Menurut Issac dan Michael (dalam Jonathan, 

2006) dalam menentukan ukuran sampel menggunakan pendekatan statistik dengan tingkat 

kesalahan 1%, 5%, dan 10%, untuk penelitian sosial taraf keandalan yang biasa dipakai adalah 

5% dan 10%. Adapun tabel pengambilan sebagai berikut: 

 

Tabel 1  

Data Sampel Mahasiswa 

Kota Jumlah 

Populasi 

Sampel 

(Taraf 10%) 

Pemalang 156 16 

Pekalongan 26 4 

Kendal  85 9 

Kudus  58 6 

Pati 25 4 

Rembang  43 6 

Blora 33 5 

Total 50 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai dalam mengumpulkan data. Dalam 

penelitian ini digunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Setiap pernyataan dalam 

kuesioner diarahkan agar dapat memperoleh informasi mengenai kualitas layanan registrasi 

online UT. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dikembangkan dari variabel dan disusun 

dengan menggunakan skala Likert. 

F.Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian survei. 

Bungin (2010, p. 94) menyatakan bahwa penentuan tehnik pengumpulan data harus relevan 

dengan masalah penelitian dan karakteristik sumber data. Data yang ada dikumpulkan dengan 

beberapa tehnik, yaitu : 

1) Skala Kuisioner. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan Skala kuesioner 

sebagai instrumen penelitian. Kuesioner merupakan lembaran yang berisi beberapa pertanyaan 

dengan struktur yang baku. Dalam pelaksanan survei, kondisi penelitian tidak dimanipulasi 

oleh peneliti (Prasetya dan Jannah, 2005, p. 49). 

2) Wawancara. Selain data primer yang diambil dengan menggunakan kuisioner, wawancara 

dianggap perlu untuk melengkapi hasil dari kuisioner. Wawancara adalah suatu proses 

dinamis dimana antara responden dan pewawancara saling berinteraksi dan saling berpengaruh 

(Eriyanto, 1999, p. 91). 

3) Studi Literatur. Studi literatur dilakukan dengan tujuan untuk mencari acuan pada teori-teori 

yang mendukung dan berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. Peneliti juga melakukan 

penelusuran data melalui internet untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan untuk 

penelitian ini. Dari hasil kuisioner sebagai data primer,  diharapkan dapat digunakan untuk 

menganalisis kualitas mahasiswa yang mengikuti UPBJJ-UT. 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Skala yang akan digunakan terlbeih dahulu akan di uji dengan menggunakan uji validitas 

dan uji realibilitas sehingga alat ukur / instrumen  menjadi valid dan 

reliabel. Untuk mengetahui  validitas instrumen penelitian dengan menggunakan bantuan 

SPSS ver 20. 

Pada hasil uji validitas, instrument skala konsep diri memiliki koefisien validitas sebesar 

0.753 dengan jumlah item tidak valid 7, skala kemandirian belajar 0. 499 dengan item tidak 

valid 0, dan skala resiliensi 0.694 dengan item tidak valid sebanyak 4 item. 

Metode yang digunakan untuk menguji validitas skala konsep diri akademik, 

kemandirian akademik, dan skala resiliensi mahasiswa dalam penelitian ini adalah internal 

konsistensi melalui koefisiensi Alpha Cronbach. Indikator akurasi dan kecermatan hasil 

pengukuran,  tampak dalam  nilai  >0.3 (Azwar, 2012; Azwar, 2015; Cohen, dkk, 2007). 

Berdasarkan hasil uji menggunakan Alpha Cronbach, diketahui hasil uji reliabilitas skala 

konsep diri sebesar 0.754, skala kemandirian belajar 0.694, dan skala resiliensi sebesar 0.705 

di mana dari ketiga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan konsep diri, 

kemandirian belajar serta resiliensi mahasiswa UT Semarang, Terdapat dua kelompok 

hipotesis yang hendak diuji dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah. Oleh karena 

itu, terdapat dua teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Guna menguji 

hipotesis 1 maka diaplikasikan teknik analisis structural equation modelling (SEM) dengan 

menggunakan teknik modelling maximum likelihood (ML). Adapun pengujian efek mediator 

dari resiliensi mahasiswa dan kemandirian akademik diuji dengan teknik bootstrapped 

biascorrected dengan N sebesar 5.000 dan derajat kepercayaan 5%. Proses pengujian hipotesis 
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1 ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM AMOS versi 22. 

Sedangkan uji hipotesis ke dua yaitu dengan analisis ddiskriptif berbantuan SPSS IBM Versi 

22. 

 

 

 

 

 

 



Widuroyekti,Widyani, and Hartanti – Does Self-Concept… 

 

29 
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di wilayah UPBJJ UT semarang. Responden yang 

menjadi objek penelitian ini adalah penelitian mahasiswa UT  program pendidikan dan 

non pendidikan pada jenjang S1 semester akhir. Penentuan kriteria ini dengan alasan 

bahwa mahasiswa tersebut dapat dengan jelas meberikan gambaran mengenai konsep 

diri dan kemandirian belajar sehingga dapat meingkatkan resiliensi akademik pada 

mahasiswa tersebut. 

Dalam pemaparan hasil penelitian ini dibagi dalam beberapa bagian yaitu hasil 

dari data deskriptif masing-masing variabel yang meliputi konsep diri, kemandirian 

belajar, dan kemampuan resiliensi sebagai berikut. 

a. Konsep Diri 

Konsep diri merupakan variabel (X1) dalam penelitian ini. Hasil penghitungan 

persentase dalam penelitian ini menyatakan bahwa konsep diri mahasiswa yang 

menjalani perkuliahan jarak jauh memiliki kategori sedang yang dibuktikan pada 

grafik berikut ini. 
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Gambar 1. Kategorisasi Konsep Diri Mahasiswa UT 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki 

konsep diri dalam kategori tinggi dan rendah selama perkuliahan jarak jauh 

memiliki frekuensi sebesar 30 orang dengan persentase 31% dari keseluruhan 

sampel. Sedangkan mahasiswa yang memiliki konsep diri sedang yakni sebesar 38 

orang dengan persentase 38%. Hasil penelitian ini menunjukkan data deskriptif 

kategori konsep diri mahasiswa yang menjalani perkuliahan jarak jauh dalam 

kategori sedang. 

 

b. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan variabel (X2) dalam penelitian ini. Hasil 

penghitungan persentase dalam penelitian ini menyatakan bahwa kemandirian 

belajar mahasiswa yang menjalani perkuliahan jarak jauh memiliki kategori tinggi 

yang dibuktikan pada grafik berikut ini. 

 

 
 

Gambar 2. Kategorisasi Kemandirian Belajar Mahasiswa UT 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kemandirian belajar yang menjalani perkuliahan jarak jauh dalam kategori tinggi. 

Mahasiswa yang memiliki frekuensi kemandirian belajar dalam kategori rendah 
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sebesar 35 orang dengan persentase 36% dan mahasiswa yang memiliki 

kemandirian belajar dalam kategori sedang dengan jumlah 26 orang memiliki 

persentase sebesar 26%. Sedangkan mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar 

dalam kategori tinggi yakni sebesar 37 orang dengan persentase sebesar 38%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar mahasiswa yang 

menjalani perkuliahan jarak jauh dalam kategori tinggi. 

 

 

 

c. Kemampuan Resiliensi 

Kemampuan resiliensi adalah variabel (Y) dalam penelitian ini. Hasil penghitungan 

persentase dalam penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan resiliensi 

mahasiswa yang menjalani perkuliahan jarak jauh memiliki kategori sedang yang 

dibuktikan pada grafik berikut ini. 

 
Gambar 3. Kategorisasi Kemampuan Resiliensi Mahasiswa UT 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kemampuan resiliensi dalam menjalani perkuliahan jarak jauh dalam kategori 

sedang. Mahasiswa yang memiliki frekuensi kemampuan resiliensi dalam kategori 

31

36

31

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

Tinggi Sedang Rendah

Kemampuan Resiliensi



Widuroyekti,Widyani, and Hartanti – Does Self-Concept… 

 

32 
 
 

rendah dan tinggi sebesar 31 orang dengan masing-masing persentase 31,6% dan 

mahasiswa yang memiliki kemampuan resiliensi dalam kategori sedang berjumlah 

36 orang memiliki persentase sebesar 36,8%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan resiliensi mahasiswa yang menjalani perkuliahan jarak jauh 

dalam kategori sedang. 

 

d. Hubungan Konsep Diri, Kemandirian Belajar, dan Kemampuan Resiliensi 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menguji korelasi antara konsep diri 

dan kemandirian belajar terhadap kemampuan resiliensi mahasiswa UT yang 

menjalani perkuliahan jarak jauh selama pandemi COVID. Hasil analisis dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas dan linieritas sebagai uji prasyarat, lalu analisis 

korelasional sebagai uji hipotesisnya.  

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas dibawah ini dari ketiga variabel memiliki data 

berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan koefisiensi pada konsep diri 

sebesar 0.099, kemandirian belajar 0.132, dan kemampuan resiliensi sebesar 

0.631. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Konsep_DIri 

Kemandirian_

Belajar Resiliensi 

N 98 98 98 

Normal Parametersa Mean 81.35 36.68 73.66 

Std. Deviation 8.937 3.522 7.616 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .124 .118 .076 

Positive .124 .118 .076 

Negative -.080 -.066 -.067 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.227 1.166 .748 

Asymp. Sig. (2-tailed) .099 .132 .631 

a. Test distribution is Normal.    

 

2) Uji Linieritas dan Uji Hipotesis Korelasional 

Berdasarkan hasil uji linieritas di bawah ini menunjukkan bahwa konsep diri 

dan kemandirian belajar terhadap kemampuan resiliensi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.084 yang berarti hubungan antar variabel bersifat linier. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 
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Setelah melakukan uji normalitas dan uji linieritas, di mana kedua hasil tersebut 

memenuhi uji prasyarat, sehingga dapat diputuskan bahwa analisa hipotesis dapat 

dilanjutkan dengan statistik parametrik dengan hasil di bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan table di atas, diketahui bahwa hubungan konsep diri dan kemandirian 

belajar terhadap kemampuan resiliensi dalam menjalani kuliah jarak jauh selama 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandardized 

Residual 

*Unstandardized 

Predicted Value 

Between 

Groups 

(Combin

ed) 
4083.864 81 50.418 1.825 .088 

Linearity .000 1 .000 .000 1.000 

Deviatio

n from 

Linearity 

4083.864 80 51.048 1.847 .084 

Within Groups 442.133 16 27.633   

Total 4525.997 97    

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .442a .196 .179 6.902 .196 11.543 2 95 .000 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian_Belajar 

Konsep_Diri 
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pandemic pada mahasiswa UPBJJ Universitas Terbuka memiliki nilai koefisien korelasi 

0.442, di mana hal ini menunjukkan pengaruh dalam kategori sedang. Selain itu, 

kontribusi konsep diri dan kemandirian belajar terhadap kemampuan resiliensi 

mahasiswa memiliki sumbangan sebesar 19,6% sedangkan 80,4% ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas juga dapat disimpulkan dari nilai F yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0.000 yang dimana jika nilai F Change 0.000< 0.05, maka 

keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, Konsep diri dan kemandirian 

belajar berhubungan secara signifikan terhadap kemampuan resiliensi mahasiswa yang 

menjalani perkuliahan jarak jauh di Universitas Terbuka. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi dari ketiga variabel 

sebesar 0.442 yang dimana menunjukkan korelasi dalam kategori sedang. Korelasi 

ketiga variabel dalam penelitian ini memiliki signifikansi sebesar 0.000 yang di mana 

hal ini menunjukkan hubungan yang sangat signifikan. Konsep diri dan kemandirian 

belajar memiliki kontribusi sebesar 19,6% terhadap kemampuan resiliensi. Jadi, 

dimungkinkan adanya variabel lain yang sangat berpengaruh terhadap resiliensi 

mahasiswa yang menjalani perkuliahan jarak jauh di Universitas Terbuka. 

Korelasi yang ditunjukkan dalam penelitian ini merupakan korelasi positif. Jika 

konsep diri dan kemandirian belajar semakin tinggi, maka kemampuan resiliensi pun 

juga akan semakin tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian yang menghasilkan suatu 

kesimpulan bahwa kemampuan resiliensi juga dapat dipengaruhi oleh self-esteem 

seseorang, di mana jika seorang individu memiliki self-esteem tinggi maka ia akan 

memiliki kemampuan resiliensi yang tinggi pula (Findley, 2013). Selain itu, 
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kemampuan resiliensi juga berkaitan dengan efikasi diri seseorang yang ditunjukkan 

melalui perilaku yang dimana efikasi diri seseorang dapat menentukan kemampuan 

resiliensi orang tersebut (Conover & Daiute, 2017). 

Seseorang yang memiliki kemampuan resiliensiyang rendah, dimungkinkan 

karena lingkungan belajar yang kurang mendukungnya dalam belajar. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya konsep diri dan kemandirian belajar mahasiswa dalam 

menjalani pembelajaran jarak jauh. Pernyataan ini didukung hasil penelitian yang 

menjelaskan terkait lingkungan belajar mahasiswa jurusan keperawatan di Israel yang 

mengalami pembelajaran jarak jauh saat pandemic COVID. Dari hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa efikasi diri bidang akademik, kemampuan resiliensi, dan 

dukungan social memiliki korelasi positif (Warshawski, 2022). Hal inilah yang 

memungkinkan hasil penelitian ini menunjukkan konsep diri dan kemandirian belajar 

hanya memberikan kontribusi terhadap kemampuan resiliensi sebesar 19,6% saja. 

Kemungkinan, dukungan social, efikasi diri, self-esteem dan seterusnya termasuk 

bagian dari 80,4% variabel yang memengaruhi kemampuan resiliensi. 

Konsep diri dan kemampuan resiliensi juga merupakan variabel mediator 

terhadap perlawanan bullying dan well-being remaja (Shemesh & Heiman, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dinyatakan bahwan 507 sekolah menengah di 

Israel kerap mendapati kasus bullying di sekolah. Jika seorang siswa tidak memiliki 

kemampuan resiliensi yang tinggi maka siswa tersebut tidak memiliki well-being yang 

baik karena selama ia masuk sekolah mendapatkan bullying dari teman. Kemampuan 

resiliensi disini sangat penting bagi remaja, terutama saat menjalani perkuliahan jarak 

jauh. Jika tidak memiliki konsep diri, kemandirian belajar, dan kemampuan resiliensi 

yang baik maka akan menimbulkan beberapa dampak yang buruk salah satunya 

prokrastinasi akademik, kejenuhan, dan bahkan penurunan prestasi akademik. Hal ini 
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didukung oleh hasil penelitian yang menyebutkan bahwa resiliensi akademik memiliki 

korelasi positif dengan prestasi akademik (Karabıyık, 2020). 

Ada beberapa alternative dalam mengembangkan kemampuan resiliensi 

seseorang, dapat dilakukan melalui integrative terapi dengan berfokus pada konseling 

kelompok (Radulescu, 2015) dan juga menggunakan FFT-CD atau Family-Focused 

Treathment (Tompson et al., 2017). Pendekatan integrative therapy dapat dilakukan 

melalui permainan kognitif yang disisipkan humor (Martin & Agee, 2007). Melalui 

humor, maka kemampuan resiliensi seseorang akan meningkat akibat stress 

berkepanjangan dan kondisi kesehatan mental sedikit terganggu. Hal ini dikarenakan 

kondisi pembelajaran jarak jauh yang cukup membuat mahasiswa merasa bosan 

sehingga mereka sudah mengalami burn-out dalam belajar dan mengakibatkan 

kesehatan mental yang menurun (Wang et al., 2019).  

Individu yang memiliki kemampuan resiliensi tinggi maka akan memiliki 

optimistic yang tinggi pula. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan 

kepada 195 mahasiswa di USA, yang dimana hasil penelitiannya membuktikan bahwa 

ketika seluruh mahasiswa mmeiliki kemampuan resiliensi yang tinggi maka mereka 

tidak akan mudah merasa kelelahan, memiliki kecemasan, ataupun insomnia (Haskett 

et al., 2022). Seseorang yang memiliki kemampuan resiliensi rendah, didukung dengan 

konsep diri dan kemandirian belajar yang tinggi maka akan mempengaruhi prestasi 

akademik juga.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar memiliki hubungan positif dengan kemampuan resiliensi, namun 

kemampuan resiliensi tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap inteligensi 

(Ahyani & Raharjo, 2015). Tidak hanya kemampuan resiliensi yang sangat penting 

untuk remaja, kemandirian belajar pun juga berperan penting dalam kehidupan 
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akademik individu. Menurut Sapendi (2019), kemandirian belajar memiliki korelasi 

positif juga terhadap prestasi akademik individu. Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan pada remaja di Jayapura juga membuktikan bahwa kemandirian belajar 

dengan penyesuaian diri (Yoku, 2016). 

Pengaruh dari teman sebaya sangat memengaruhi beberapa aspek dalam 

kehidupan remaja. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya realita di kehidupan remaja 

di mana lingkungan mereka bertumbuh menjadi faktor pendukung perkembangan 

dirinya, terutama dalam membentuk konsep diri dan kemandirian belajarnya. 

Kemandirian belajar dan kedisiplinan belajar pada dasarnya memengaruhi prestasi 

belajar sebesar 42,2% (Winata et al., 2021). Selain itu, mahasiswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi maka ia memiliki konsep diri yang tinggi pula. Konsep diri 

yang tinggi juga berpengaruh secara signifikan terhadap konformitas teman sebaya 

(Suminar & Meiyuntari, 2016; Widiarti, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 

konformitas teman sebaya dapat memengaruhi konsep diri yang dimana konsep diri 

juga termasuk faktor yang berpengaruh terhadap kemandirian belajar juga. 

Selama pandemi ini, mahasiswa mengalami kemandirian belajar dalam kategori 

kurang yang disebabkan oleh kebiasaan belajar dan teknologi pembelajaran yang 

kurang mendukung (Hidayat et al., 2020). Tidak hanya hal itu saja, mungkin juga 

pembelajaran yang disajikan oleh dosen yang kurang menarik membuat mereka 

mengalami burn-out sehingga prestasi belajar menurun karena kemandirian dan konsep 

diri yang melemah. Motivasi berprestasi pun menurun karena lingkungan belajarnya 

tidak ada kompetitor sama sekali. Motivasi belajar menjadi variabel prediktor terhadap 

kemandirian belajar sebesar 49% (Fitriani et al., 2020).   

Konsep diri pada dasarnya dapat distimulasi sejak masa kanak-kanak dengan 

beberapa permainan. Salah satu permainan yang dapat menstimulasi konsep diri yakni 
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berhubungan dengan bangun ruang dengan berbagai bentuk-bentuk bangun datar, hal 

tersebut tidak hanya menstimulasi konsep diri saja melainkan juga menstabilkan 

wawasan di masa kanak-kanak (Weber & Leuchter, 2022). Konsep diri itu sendiri juga 

dapat memengaruhi prestasi akademik dan juga performa akademik individu (Roth et 

al., 2022). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa konsep diri 

akademik individu dapat merubah prestasi akademik (Perinelli et al., 2022). 

Berdasarkan konsep diri dan prestasi akademik tersebut akan mampu memprediksi 

pemilihan karir individu (Choy & Yeung, 2022). Dampak jika ketiga variabel tersebut 

rendah hingga ke masa depan individu sehingga dari ketiga variabel tersebut perlu 

dikembangkan dan ditanamkan dalam diri mahasiswa selama menjalani perkuliahan 

jarak jauh (TUWEB). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ketiga variable dengan frekuensi kategori rendah 

paling tinggi yaitu pada variable kemandirian belajar. Dari hasil tersebut dapat 

dijadikan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh kepada mahasiswa dan 

perlu adanya peningkatan dan intervensi segera bagi mahasiswa yang memiliki 

kemandirian belajar rendah. Kemandirian belajar dan resiliensi sendiri dapat 

dikembangkan melalui brief counseling (Feltham, 2006) yakni salah satu terapi singkat 

yang mengembalikan diri individu dalam menggapai tujuan tertentu salah satunya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

a. Kategori konsep diri mahasiswa UPJJ Universitas Terbuka dalam kategori 

sedang. 

b. Kategori kemandirian belajar mahasiswa UPJJ Universitas Terbuka dalam 

kategori tinggi. 

c. Kategori kemampuan resiliensi mahasiswa UPJJ Universitas Terbuka dalam 

kategori sedang. 

d. Hubungan konsep diri dan kemandirian belajar terhadap kemampuan resiliensi 

mahasiswa UPJJ menunjukkan hubungan yang signifikan dengan nilai 

signifikansi 0.000 dalam kategori sedang yang dibuktikan dengan koefisien 

korelasi 0.442.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut. 

a. Variabel kemandirian belajar masih membutuhkan beberapa pendekatan lain 

untuk pengembangan penelitian berikutnya. 

b. Ketiga variabel dalam penelitian ini masih membutuhkan penelitian lanjutan 

dalam pengembangan teknik konseling bagi beberapa mahasiswa yang memiliki 
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konsep diri, kemandirian belajar, dan kemampuan resiliensi dalam kategori 

rendah saat menjalani pembelajaran jarak jauh. 

c. Diantara ketiga variabel dalam penelitian ini yang memiliki frekuensi mahasiswa 

dalam kategori rendah paling banyak yakni pada variabel kemandirian belajar, 

sehingga perlu adanya penerapan teknik konseling bagi mahasiswa yang memiliki 

kemandirian belajar rendah salah satunya dengan memberikan konseling REBT 

atau pelatihan kemandirian. 
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